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ABSTRAK

Selly Nanda Nadika, 211814025, Analisis system informasi akuntansi penerimaan
kas dalam meningkatkan system pengendalian internal pada klinik bersalin dr. Panji
Medika, (dibawah bimbingan oleh Meriana, M.Ak dan Nurhasanah, M.Ak)
Penelitian ini dilakukan di klinik bersalin dr. Panji Kelurahan Talang Rimbo Lama,
Kecamatan Curup Tengah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
akuntansi penerimaan kas yang diterapkan pada di klinik bersalin dr. Panji untuk
meningkatkan sistem pengendalian internal. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah wawancara dan teknik observasi. Metode yang digunakan adalah
metode Kualitatif yaitu membandingkan teori yang ada dengan Sistem informasi
akuntansi penerimaan kas serta sistem pengendalian internal yang sudah
diterapakan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Penerimaan kas,Sistem Pengendalian Internal
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ABSTRACT

Selly Nanda Nadila, 211814025, Analysis of cash receipt accounting information
system in improving internal control system at dr. Panji Medika maternity clinic,
(under the guidance of Meriana, M.Ak and Nurhasanah, M.Ak)

This research was conducted at dr. Panji maternity clinic, Talang Rimbo Lama
Village, Curup Tengah District, this study aims to determine the cash receipt
accounting system applied at dr. Panji maternity clinic to improve internal control
system. Data collection techniques used are interviews and observation techniques.
The method used is Qualitative method, namely comparing existing theories with
cash receipt accounting information system and internal control system that have
been applied at dr. Panji Medika Maternity Clinic.

Keywords: Cash Receipt Accounting System, Internal Control System

XVi






BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Kegiatan

Pada masa sekarang ini pertumbuhan ekonomi dan perkembangan dunia

I
bisnis menuntut seluruh perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal
sehingga dipergunakan secara efektif dan efisien. Dalam menjalankan usahanya
suatu perusahaan selalu membutuhkan kas, kas diperlukan baik untuk membiayai
|
operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru.
| Disamping itu, pihak intern yaitu manajemen juga memerlukan informasi keuangan
|
j untuk mengetahui, mengawasi, dan mengambil keputusan-keputusan untuk
menjalankan perusahaan apakah memenuhi kebutuhan informasi baik bagi pihak
luar maupun dalam perusahaan, maka perlu disusun suatu sistem akuntansi. Karena
sifatnya yang sangat mudah dipindahtangankan dan kemungkinan terjadinya
penyelewengan akan besar, maka perlu adanya pengawasan yang ketat terhadap
kas. Setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem akuntansi yang sesuai
dengan kondisi masing-masing perusahaan salah satu sistem yang digunakan oleh
perusahaan adalah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas.

Menurut Rajudi (2019), mendefinisikan sistem adalah “Serangkaian dua
atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.
Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung
sistem yang lebih besar”. Menurut AAA (American Accounting Asosiation).

“sistem akuntansi adalah suatu rangkaian prosedur yang digunakan oleh organisasi

untuk mengamankan dan mengendalikan aset, menghasilkan laporan keuangan




yang dapat dipercaya, serta memberikan informasi relevan bagi pengambilan
keputusan” .

Selain itu didalam manajemen perusahaan juga bertanggung jawab atas
penerimaan dan pengeluaran kas. Mulyadi (2019:379) mendefinisikan penerimaan
kas perusahaan berasal dari dua sumber utama: penerimaan kas dari penjualan tunai
dan penerimaan kas dari piutang. Penerimaan kas adalah kas yang diterima
perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga yang
mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan
maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat
menambah kas perusahaan.

Dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas diperlukan adanya prosedur
yang baik yang nantinya akan sesuai dengan kebijakan manajemen yang telah
ditetapkan. Penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan diluar prosedur yang
telah ditentukan, akan menimbulkan terjadinya penyelewengan, pencurian, dan
penggelapan kas. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas yang dilakukan perusahaan, maka akan semakin dapat dipercaya
besarnya akun kas yang dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan tersebut, di
samping itu, tingkat penyelewengan dan penggelapan kas akan mudah ditelusuri.
Apalagi masalah pengeluaran kas, telah diketahui kas adalah masalah yang paling
rawan dan resiko hilangnya paling tinggi.

Berdasarkan sistem penerimaan dan  pengeluaran kas  yang
mengharuskan semua transaksi kas dalam bentuk tunai dalam jumlah besar harus

dilakukan dengan cek yaitu disetor melalui bank dengan melibatkan baik pihak intern



perusahaan pada bagian kas, sedangkan untuk penerimaan maupun pengeluaran
tunai yang jumlahnya relatif kecil dilakukan melalui kas kecil. Biasanya kesalahan
terhadap kas tersebut terjadi dikarenakan sistem pada perusahaan yang diterapkan
belum secara tepat dan kurang memadai. Untuk mencegah terjadinya kesalahan
yang akan timbul maka perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang
memadai agar berjalan dengan baik.

Adapun Sistem pengendalian internal adalah sesuatu yang memiliki bagian-
bagian yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan yang di
harapkan untuk memisahkan fungsi antara pencatatan dan pengurusan kas yang
jelas, dan bertujuan untuk menghindari kecurangan atau penyelewengan yang
kemungkinan sering terjadi dalam perusahaan yang akan mudah ditelusuri. Dengan
adanya sistem pengendalian internal ini maka penerimaan dan pengeluaraan kas
dalam perusahaan tidak dapat di gelapkan.

Klinik Bersalin dr. Panji Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup
Tengah merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang
kesehatan dan pemeriksaan pada ibu hamil. Pada klinik ini terdapat pembagian
tugas karyawan yaitu asisten dokter sebagai kasir dan perawat lainnya sebagai
pencatat administrasi dan melayani para pasien.

Sistem penerimaan kas pada Klinik Bersalin dr. Panji masih manual, yaitu
menggunakan buku nota yang masih ditulis tangan oleh asisten maupun perawat
lainnya dan SPI belum berjalan secara memadai. Sehingga pembuatan laporan
penerimaan kas untuk setiap hari maupun bulan masih menggunakan sistem manual

yang membutuhkan proses sedikit lama dan menyulitkan para asisten dokter. Belum




terdapat Formulir untuk mencatat transaksi yang terjadi sehingga banyaknya
kegiatan transaksi yang terjadi mengharuskan perusahaan ini untuk mempunyai
suatu sistem akuntansi memadai yang menimbulkan adanya penerimaan kas maka
sistem yang ada haruslah berjalan dengan baik. Untuk mencapai pengendalian
internal yang memadai salah satu kewajiban yang harus dilakukan yaitu
pemanfaatan teknologi informasi dimana manfaat dari TI seperti teknologi
komputer, adalah digunakan untuk memproses data dan penyimpanan suatu
informasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan Judul “Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dalam

Meningkatkan Sistem Pengendalian Internal Pada Klinik Bersalin Dr. Panji

Medika”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa masalah yang ada pada penelitian ini, antara lain :

1. Sistem akuntansi penerimaan kas belum melakukan pembukuan yang memadai
serta masih dilakukan secara tunai dan secara manual pada Klinik Bersalin dr.
Panji Medika;

2. Pengendalian Internal belum berjalan dengan maksimal terkait dengan belum
adanya aplikasi khusus untuk melakukan pencatatan terkait dengan penerimaan

kas pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika;




C. Pembatasan Masalah

Agar masalah ini lebih sistematis dan mengacu pada permasalahan utama,
maka peneliti membatasi pembahasan masalah yaitu mengenai Penerapan Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas pada tahun 2023 dalam meningkatkan Sistem
Pengendalian Internal pada Klinik Bersalin dr. Panji Kelurahan Talang Rimbo

Lama, Kecamatan Curup.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu :

1. Bagaiman sistem akuntansi penerimaan kas pada Klinik Bersalin dr. Panji
dengan menggunakan Flowchart?
2. Bagaiman sistem pengendalian internal pada Klinik Bersalin dr. Panji dilihat

dari 5 komponen SPI menurut COSO?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, antara lain :
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan kas pada Klinik Bersalin dr.
Panji dengan menggunak Flowchart.
2. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal pada Klinik Bersalin dr. Panji

dilihat dari 5 komponen SPL




F. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan terutama
yangberhubungan dengan sistem yang diperlukan perusahaan dengan praktek
yang dilakukan dilapangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam rangka penerapan teori-teori yang diperoleh
selama di bangku kuliah.

. Untuk Akademis, Penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi
dalam disiplin ilmu akuntansi serta dapat menjadi referensi dan perbandingan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Analisis Sistem
Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dalam Meningkatkan Pengendalian
Internal.

. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
solusi dalam pemecahan masalah yang di hadapi oleh pihak perusahaan untuk
meningkatkan pelaksanaan pengendalian internal Sistem akuntansi penerimaan
kas yang dilakukan pada Klinik Bersalin dr. Panji.

. Bagi Pembaca, menjadi media pembelajaran, dan wawasan pengetahuan

teknologi dan juga sebagai refrensi pengembangan penelitian selanjutnya.
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A. Landasan Teori

1. Sistem Akutansi
a. Definisi Sistem Akuntansi

Sistem atau tata pada dasarnya adalah kesatuan yang terditi atas komponen
atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran
informasi,materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem juga merupakan
kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah
serta memiliki item-item penggerak. Sistem menurut (Arifin, 2020) mengatakan
bahwa Sistem dalam kamus Webster New Collegiate Dictionary menyatakan
bahwa kata “syn” dan “Histanai” berasal dari bahasa Yunani, artinya menempatkan
bersama. Sehingga menurut Arifin Rahman bahwa Pengertian Sistem adalah
sekumpulan beberapa pendapat (Collection of opinions), prinsip-prinsip, dan lain-
lain yang telah membentuk satu kesatuan yang saling berhubungan antar satu sama

lain.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem adalah perangkat
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.
Sistem juga diartikan sebagai susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan

sebagainya. KBBI juga mendefinisikan pengertian sistem sebagai sebuah metode.




Sistem akuntansi adalah suatu metode dan prosedur untuk mencatat dan

melaporkan informasi dan kondisi keuangan yang dibutuhkan untuk disediakan
bagi manajemen perusahaan atau organisasi bisnis. Sistem akuntansi ini
melaksaksanakan berbagai tugas seperti mengumpulkan data lain transaksi dan
memasukkannya ke dalam sebuah sisten kemudian memproses data transaksi
tersebut dan disimpan untuk keperluan yang akan datang, dan menghasilkan dan

mengendalikan inforamasi berupa laporan sehingga informasi yang dihasilkan

akurat.

Definisi oleh Soemarso S. R. dan Sri Mulyani: Soemarso S. R. dan Sri Mulyani
menyatakan bahwa sistem akuntansi adalah suatu sistem yang menghasilkan
informasi keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk membantu
manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Sedangkan menurut M. Y.
Safriadi: Sistem akuntansi dalam perspektif M. Y. Safriadi adalah serangkaian
prosedur yang digunakan oleh perusahaan untuk mencatat, mengukur,
mengklasifikasikan, dan melaporkan informasi keuangan yang berkaitan dengan

aktivitas operasional perusahaan.

b. Unsur Sistem Akuntansi

Unsur-unsur sistem akuntansi terdiri dari lima unsur yaitu sebagai berikut :

1) Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir

ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas




secarik kertas. Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan

lain-lain.

2) Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, dan

lain-lain.

3) Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
Rekening-rekening dalam buku besar disediakan sesuai dengan unsur-unsur

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

4) Buku Pembantu
Buku Pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang terinci

data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.

5) Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba ditahan, laporan harga pokok

produksi, dan lain-lain.

¢. Tujuan Umun Sistem Akuntansi

Terdapat tujuan umum penyusunan sistem akuntansi berikut penjelasannya :




1. Menyediakan informasi untuk pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik

mengenai ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

5

Memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan

menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan

kekayaan perusahaan.

4. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

d.

Langkah-langkah Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi

Beberapa langkah-langkah dalam penyusunan sistem ini atau disebut juga

system life cycle terdiri dari :

1.

1)

2)

3)

Analisi sistem yang ada. Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan
dan kelemahan sistem yang berlaku. Dalam prakteknya, analasis sistem ini
dilakukan dengan mengadakan penelitian (survey). Apabila dalam penyusunan
ini dilakukan oleh pihak luar (konsultan),penelitian akan diperlukan untuk
mengetahui:

Ruang lingkup dari luasnya pekerjaan. Dengan mengetahui kelebihan dan
kelemahan sistem yang ada, dapat diketahui pelerjaan apa saja yang diperlukan
untuk menyusun sistem yang baru.

Merencanakan jangka waktu penyusunan sistem yang baru. Jangka waktu
penyusunan sistem sangat tergantung pada luasnya pekerjaan penyusunan
sistem.

Menentukan jumlah fee yang akan diminta sehubungan dengan pekerjaan

penyusunan sistem.
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2. Merencanakan sistem akuntansi (System Design). Langkah ini meupakan
pekerjaan untuk menyusun sistem yang baru, atau mengubah sistem yang lama
agar kelemahan yang ada dapat dikurangi.

. Penerapan sistem akuntansi. Langkah ini disusun untuk menggantikan sistem
lama. Sebaiknya sistem baru ini dimulai penggunannya pada awal periode
akuntansi.

4. Pengawasan sistem baru (follow-up). Langkah untuk mengawasi penerapan
sistem baru yaitu mengecek apakah sistem baru dapat berfungsi. Apabilah
terdapat kesalahan maka selama pengawasan perlu dilakukan berbagai
perbaikan dan diperhatikan untuk sistem baru tidak mengulangi kelemahan
yang ada pada sitem lama.

e. Bagan Alir (Flowchart)

Menurut ahli teknologi informasi, Dr. James Martin, flowchart adalah sebuah
diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur logika dari suatu sistem atau
proses, yang menggunakan simbol-simbol standar untuk menunjukkan aktivitas,
kondisi, dan alur logika dari proses yang digambarkan. Flowchart digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak, manajemen proyek, dan perencanaan bisnis untuk
membantu dalam menentukan alur proses, menemukan kesalahan atau kekurangan
dalam sistem, dan meningkatkan efisiensi suatu proses. Ada beberapa jenis-jenis

bagan alir (Flowchart) antara lain :

a) Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Bagan alir yang menggambrakan aliran atau dokumen dan informasi antar area

pertanggungjawaban didalam sebuah organusasi.




b) Bagan Alir System (System Flowchart)

Bagan alir ini menggambarkan menggambarkan hubungan antara input,

pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi

¢) Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart)

Bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan

prosedur didalam sistem.

Tabel 2.1 Bagan Alir (Flowchart)

Simbol Input/Output

Simbol

Nama

Keterangan

Dokumen

Sebuah dokumen atau laporan;
dokumen dapat dibuat dengan tangan
atau dicetak oleh komputer

Dokumen Rangkap

Digambarkan dengan menumpuk
simbol dokumen dan pencetakan
nomor dokumen di bagian depan
dokumen pada bagian kiri atas

Display

Simbol ini menggambarkan informasi
yang ditampilkan perangkat output
online.

Pengetikan online

Simbol ini untuk memasukkan datal
menggunakan perangkat online,seperti
komputer personal.

Terminal atau komputer

Simbol display dan pengetikan online

MR aNle

personal digunakan ~ bersama-sama  untuk
imenggambarkan terminal dan

komputer personal
Input/ Output, Jurnal/ |Digunakan untuk menggambarkan
Buku Besar berbagai media input dan output dalam

sebuah  bagan  alir  program.
Menggambarkan junal dan buku besar|
dalam bagan alir dokumen




Simbol Proses

\
|
1 Simbol

Nama Keterangan
Pengolahan Komputer [Simbol pemrosesan yang dilakukan
oleh komputer, biasanya menyebabkan
perubahan data dan informasi.
Operasi Manual Simbol untuk pemrosesan Ssecara
manual
Database Data yang disimpan secara elektronik
dalam database
Tape Magnetik Simbol penyimpanan dalam tipe
magnetik yang merupakan media
penyimpanan backup data
File dokumen kertas  |Arsip dokumen disimpan dan diambil

secara manual. Huruf didalamnya
menunjukkan cara pengurutan arsip:
IN= urut nomor, A= urut abjad, T= urut
tanggal.

&,
=
-
VA
il

Penyimpanan online Data

disimpan sementara dalam file on-line
dalam sebuah media direct access
seperti disket




Simbol Alur dan Simbol-simbol lain-lain

Simbol

Nama

Keterangan

Arus dokumen atau

proses

Arah aliran dokumen atau pemrosesan
seperti arus ke bawah atau ke kanan.

Arus data atau informasi

Arah arus data atau informasi; sering
digunakan untuk menunjukkan data
yang dicopy dari sebuah dokumen ke
dokumen lain.

Link komunikasi

Transmisi data dari sutu lokasi ke
lokasi yang lain melalui suatu jalur
kamunikasi

Penghubung pada

halaman yang sama

Menghubungkan aliran proses pada+
satu halaman yang sama; simbol ini
berguna untuk menghindari garis- garis
yang melintasi halaman

Penghubung pada
halaman yang berbeda

Arus masuk ke dalam suatu halaman
atau arus keluar dari suatu halaman

Terminal Awal

Awal, akhir atau suatu titik interupsi
dalam suatu proses atau program; juga

st Bilalilell

digunakan mengindikasikan pihak
eksternal
Keputusan Suatu tahapan pengambilan keputusan
Anotasi Tambahan keterangan atau catatan

penjelas

Sumber : (Krismiaji, 2015)
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2. Sistem Pengendalian Internal

a. Definisi Sistem Pengendalian Internal

Setiap perusahaan harus menggunakan sistem untuk mengatur kegiatan
operasionalnya dengan menggunakan sistem yang memadai, maka perusahaan bisa
dapat mencegah kecurangan-kecurangan yang akan terjadi. Salah satu sistem yang
memadai bagi perusahaan adalah sistem pengendalian internal.

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan, mendorong efisisensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. Dapat disimpulkan dari pengertian pengendalian internal
tersebut menekankan tujuan ingin dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang
membentuk sistem tersebut. Menurut COSO (the Committee of Sponsoring
Organization) pengendalian internal adalah proses yang diimplementasikan oleh
dewan direksi, manajemen, serta seluruh staf dan karyawan di bawah arahan
mereka dengan tujuan memberikan jaminan yang memadai atas tercapainya tujuan
pengendalian. Dengan demikian pengertian sistem pengendalian internal tersebut
berlaku baik dalam perusahaan yang mengelola informasinya secara manual,
dengan mesin pembukuan maupun dengan komputer.

Perusahaan menginginkan tercapainya tujuan tersebut dan untuk
mencapainya diperlukan pengendalian intern. Sistem pengendalian intern yang
dirancang dengan baik terhadap struktur organisasi yang didalamnya terdapat

pembagian tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk
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untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan atau koperasi, seperti

pemisahan fungsi operasional, fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan.

b. Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Menurut Alvin, Andal, & Mark, manajemen memiliki tiga tujuan umum
dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif yaitu reliabilitas
laporan keuangan, efisiensi operasi, efektivitas operasi dan ketaatan pada hukum
dan peraturan. Tujuan pengendalian intern menurut COSO (Committee of
Sponsoring Organization) :
a. Efektivitas dan efesiensi operasi.
b. Realibilitas pelaporan keuangan.
c. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada.

Dilihat dari tujuan sistem pengendalian internal, maka sistem pengendalian

internal tersebut dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu:

a) Pengendalian Internal Akuntansi

Pengendalian internal akuntansi meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian internal akuntansi
yang baik akan menjamin kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan
dalam perusahaan yang akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat

dipercaya.



b) Pengendalian Internal Administratif

Pengendalian internal administratif meliputi struktur organisasi, metode,

dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan

dipatuhinya kebijakan manajemen.

¢. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Internal
COSO menyebutkan bahwa terdapat lima komponen unsur pengendalian
intern, yaitu lingkungan pengendalian, penentuan resiko, aktivitas pengendalian,

informasi dan komunikasi, serta pengawasan atau pemantauan.

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan sarana dan prasarana yang ada di
dalam organisasi atau perusahaan untuk menjalankan struktur pengendalian internal

yang baik.

b. Aktivitas Pengendalian
Kegiatan pengawasan merupakan berbagai proses dan upaya yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan atau

pengendalian operasi perusahaan.

c. Penaksiran Risiko
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai risiko yang
dihadapi oleh perusahaan. Dengan memahami risiko, manajemen dapat mengambil

tindakan pencegahan, sehingga perusahaan dapat menghindari kerugian yang besar.
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d. Informasi dan Komunikasi

Komponen ini merupakan bagian penting dari proses manajemen.
Komunikasi informasi tentang operasi pengendalian internal memberikan substansi
yang dapat digunakan manajemen untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian

dan untuk mengelola, operasinya.

e. Pengawasan dan Pemantauan

Pengawasan atau pemantauan merupakan evaluasi rasional yang dinamis
atas informasi yang diberikan pada komunikasi informasi untuk tujuan manajemen
pengendalian. Kegiatan utama dalam pengawasan meliputi supervise yang efektif,
akuntansi pertanggungjawaban, pengauditan internal.

Praktik yang sehat yaitu dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanya.

Secara umum prosedur pengendalian yang baik terdiri dari:

a. Penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu kegiatan atau
transaksi.

b. Pembagian tugas.

c. Pembuatan dan penggunana dokumen dan catatan yang memadai.

d. Keamanan yang memadai terhadap aset dan ancaman.

e. Pengecekan independen terhadap kinerja
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1. Kas
a. Definisi Kas

Kas merupakan komponen aktiva yang sangat penting dan sangat
mempengaruhi transaksi yang terjadi karena berlaku sebagai alat tukar dalam
perekonomian kita. Kas merupakan aset yang paling likuid pada perusahaan, karena
sifatnya yang likuid maka sangat mudah terjadi penyelewengan, schingga
dibutuhkan pengendalian internal terhadap kas dan komponen setara kas dengan
memisahkan fungsi-fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan (Abbas &
Basuki, 2020). Sedangkan Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan), kas mencakup uang tunai yang dimiliki oleh suatu entitas serta saldo
rekening bank yang dapat segera dicairkan. Pengertian kas menurut Psak juga
mencakup investasi jangka pendek yang mudah dicairkan dalam waktu kurang dari

tiga bulan, seperti deposito berjangka.

b. Jenis-Jenis Kas
a) Petty Cash (kas kecil)

Petty cash adalah kas dalam bentuk uang tunai yang disiapkan oleh perusahaan
untuk membayar berbagai pengeluaran yang nilainya relatif kecil dan tidak

ekonomis bila membayarnya dengan cek.

b) Kas di Bank
Kas di Bank yaitu uang yang disimpan oleh perusahaan di rekening Bank

tertentu yang jumlahnya relatif besar dan membutuhkan kemanan yang lebih baik.
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Kas di bank menggunakan prosedur rekonsiliasi bank yang dilakukan secara

periodik antara pihak perusahaan dengan pihak bank.

¢. Pengendalian Kas

Pengendalian Kas adalah proses dilakukannya entitas untuk memastikan bahwa
pengolahan kas dilakukan secara efektif dan efisien, serta terlindungi dari risiko
penyalahgunaan atau kehilangan. Ada beberapa proses yang dilakukan oleh entitas
untuk pengendalian kas yang efektif yaitu sebagai berikut :

a) Pemisahan Tugas
Pemisahan tugas antara petugas penerimaan kas, pencatatan kas, dan

pengeluaran kas haruslah tepat sechungga tidak terjadi penggunaan kas secara tidak

sah.
b) Penetapan Kewenangan

Harus menentukan kewenangan untuk masing-masing petugas kas, sehingga
setiap transaksi yang terjadi harus mendapatkan persetujuan dan tanda tangan dari
petugas yang memilikoi kewenangan.
¢) Rekonsiliasi Bank

Melakukan rekonsiliasi bank secara berkala, minimal setiap bulan untuk
memastikan bahwa saldo yang sudah tercatat dalam laporan keuangan sama dengan
saldo kas yang ada di bank.
d) Penetapan Kebijakan

Tetapkan kebijakan pengelolaan kas yang sangat jelas dan terdokumentasi,
termasuk prosedur untuk pengeluaran kas, penggunaan kartu kredit, dan

penanganan kas kecil.
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2. Sistem Akuntansj Penerimaan Kas

a. Definisi sistem akuntansi penerimaan kas
Di dalam sebuah perusahaan bagian pemerimaan dan pengeluaran Kas
merupakan bagian yang bisa dikatakan sangat rentan terhadap usaha-usaha
penyelewengan dan kecurangan. Kas merupakan komponen aktiva yang sangat
penting dan sangat mempengaruhi semua transaksi yang terjadi karena berlaku
sebagai alat tukar dalam perekonomian kita. Penerimaan kas adalah kas yang
diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun surat — surat berharga
yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi
perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya yang
dapat menambah kas perusahaan. Adapun fungsi dari kas sebagai berikut :
a. Sebagai alat tukar atau alat bayar dalam jumlah besar/kecil.
b. Alat yang diterima sebagai setoran oleh bank sebesar nilai nominalnya.
c. Kas juga digunakan untuk investasi baru dalam aktiva tetap.
d. Untuk menjaga kas agar tetap aman maka perusahaan perlu membuat sistem
pengendalian internal.
b. Fungsi Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
Terdapat fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan

tunai yaitu :

a) Bagian penjualan
Fungsi penjualan dijalankan pada bagian penjualan. Dalam transaksi
penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsu penjualan bertanggung jawab sebagai

penerimaan kas dari pembeli.
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b) Bagian Kas

Fungsi kas dijalankan pada bagian kasa. Dalam transaksi penerimaan kas dari

penjualan tunai, fungsi in bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli.

¢) Bagian gudang

Bagian gudang bertanggung jawab dalam menyiapkan barang yang dipesan

oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersbeut kepada bagian pengiriman.

d) Bagian Pengiriman
Bagian ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan

barang yang telah dibayar harganya oleh pembeli.

e) Bagian akuntansi
Bagian akuntansi berada pada bagian jurnal. Fungsi ini bertanggung jawab

sebagai pencatat transaksi penjualan, penerimaan kas, dan membuat laporan

penjualan.

¢. Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan
a) Dokumen yang digunakan, sebagai berikut :
1) Faktur Penjualan Tunai (FPT)

Dokumen yang digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan
oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Dokumen ini diisi oleh yang
bertanggung jawab untuk mengantarkan pembayaran oleh pembeli kepada fungsi
kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke jurnal

penjualan.
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2) Pita Register kas (cash register tape)
Pita register kas mmerupakan bukti penerimaan kas yang dihasilkan oleh fungsi
kas dengan mengoperasikan mesin register kas. Dokumen pendukung faktur

penjualan tunai ini yang akan dicatat ke dalam jurnal penjualan.

3) Bukti Setor Bank
Bukti setor bank dibuat untuk melakukan penyetoran kas ke bank. Fungsi kas
menyerahkannya kepada fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber pencatatan

transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.

4) Rekap harga pokok penjualan

Rekap harga pokok penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas
harga pokok produk yang dijual selama satu periode dan dijadikan sebagai
dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok

produk yang dijual.

b) Catatan Akuntansi sebagai berikut :
1) Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas data penjualan.
2) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat

penerimaan kas dari berbagai sumber seperti data penjualan tunai.
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3) Jurnal Umum

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini digunakan oleh
fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.
4) Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual serta mengawasi mutasi dan

persediaan barang yang disimpan di gudang.

5) Kartu Gudang
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi data
kuantitas persediaan yang disimpan di gudang sehingga kartu gudang tidak

termasuk sebagai catatan akuntansi Mulyadi (2016).

d. Prosedur Penerimaan Kas

Prosedur penerimaan kas meliputi serangkaian proses mulai dari pencatatan,
pengikhtisaran sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan
penerimaan kas dalam rangka pertanggung jawaban pelaksanaan APBD yang
dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer. Fungsi kas
menerima pembayaran atas harga barang dari pembeli dan memberikan tanda
pembayaran berupa pita register kas dan cap “Lunas” pada faktur penjualan tunai
kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli melakukan pengambilan barang
yang dibelinya dari fungsi pengiriman.

Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga prosedur yaitu:

1. Penerimaan kas dari Over-the-Counter sales




Prosedur penerimaan kas dari over-the counter sales yaitu pembeli datang

langsung ke perusahaan, untuk melakukan memilih barang kepada (sales person)

dibagian penjualan, melakukan pembayaran dari pembeli bisa berupa tunai ataupun

cek pribadi, dan pembeli menerima barang yang sudah dibeli. Adapun prosedur

yang dilakukan sebagai berikut :

(1) Pembeli datang dan memesan barang secara langsung kepada wiraniaga
(sales person) di bagian penjualan.

(2) Bagian kasa menerima pembayaran dari pembeli berupa uang tunai, cek
pribadi (personal check) atau kartu kredit.

(3)Bagian penjualan memerintahkan bagian pengiriman untuk menyerahkan
barang kepada pembeli.

(4) Bagian pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli.

(5) Bagian kasa menyetorkan kas yang diterima ke bank.

(6) Bagian akuntansi mencatat pendapatan penjualan dalam jurnal penjualan.

(7) Bagian akuntansi mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai dalam

jurnal penerimaan kas.

2. Prosedur penerimaan kas dari Cash-On- Delivery sales (COD sales),

3. Prosedur penerimaan kas dari Credit Card sales.




Gambar 2.1 Prosedur Penerimaan Kas dari Over-the-Counter Sales
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Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Over-The-Counter Sales
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Gambar 2.3 Lanjutan Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Over-The-

Counter Sales
FPT

| Lanjutan

= Gudan Bagian Pengiriman

Bersama
Bannz

©

Untuk pembeli

Sumber: Mulyadi (2016)
Keterangan :

- FPT : Faktur Penjualan Tunai
- PRK: Pita Register Kas

28




Gambar 2.4 Bagan lanjutan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Over-The-

Counter Sales
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3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

a. Definisi Pengeluaran Kas

Pengeluaran  kas  adalah kejadian-kejadian yang berkaitan ~dengan
pendistribusian barang atau jasa ke entitas-entitas lain, dan pengumpulan
pembayaran-pembayaran. Pengeluaran kas di dalam perusahaan dapat dilakukan
dengan menggunakan cek untuk menjamin diterimanya pembayaran tersebut oleh
perusahaan yang berhak meneriman dan memungkinkan dilibatkannya pihak luar

seperti bank untuk turut serta mengawasi kas perusahaan.

b. Fungsi Pengeluaran Kas

Fungsi Pengeluaran Kas sebagai berikut :
1) Fungsi Kas

Bagian ini bertanggung jawab untuk mengisi cek, mengeluarkan kas
berdasarkan permintaan dari bagian yang memerlukan kas, memintakan otorisasi
atas cek, dan mengirimkannya kepada kreditur kemudian membayarkannya

langsung kepada kreditur.

2) Fungsi Akuntansi
Bagian ini yang bertanggung jawab mencatat pengeluaran kas ke dalam jurnal
pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan berdasarkan bukti kas

keluar dari fungsi kas.

¢. Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan
1. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas sebagai

berikut:
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1) Bukti kas keluar

Dokumen ini memiliki perintah pengeluaran kas kepada bagian kasa dengan
nominal yang sudah tercantum dalam dokumen. Dokumen ini juga berfungsi

sebagai dokumen sumber pencatatan kedalam jurnal penerimaan kas oleh fungsi

akuntansi.

2) Cek
Cek ini dokumen yang digunakan oleh bank ataupun perusahaan untuk
memerintahkan bank untuk melakukan pembayaran kepada seseorang yang

namanya sudah tercantum di dalam cek tersebut.

3) Permintaan Cek
Dokumen ini memerlukaan permintaan pengeluaran kas kepada fungsi

akuntansi untuk membuat bukti kas keluar.

2. Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas sebagai
berikut:
1) Jurnal Pengeluran Kas
Jurnal pengeluaran kas ini adalah dokumen atau faktur yang mencatat transaksi
pengeluaran-pengeluaran pada tanggal tersebut, baik pengeluaran kas kecil
maupun besar, baik yang menganut metode perpetual maupun metode periodik.
Ketika pencatatan utang dengan account payable system, untuk mencatat transaksi
pembelian digunakan jurnal pembelian, dan untuk mencatat pengeluaran kas

digunakan jurnal pengeluaran kas.




2) Register Cek

Register ini digunakan untuk mencatat cek-

cek perusahaan yang dikeluarkan

untuk pembayaran para kreditur perusahaan atay pihak lain. Untuk pencatatan
utang dengan voucher payable system, untuk mencatat transaksi pembelian

digunakan dua jurnal Yaitu register kas keluar dan register cek.

d. Prosedur Pengeluaran Kas

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran kas sebagai

berikut :

1) Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Dalam prosedur ini pembuatan bukti kas keluar dibuat oleh bagian kas atas

permintaan dari bagian yang memerlukan kas dengan membuat cek ataupun

mencatatnya ke dalam bukti kas keluar.
2) Prosedur pembayaran kas
Pada bagian ini pembayaran kas dilakukan oleh bagian kas untuk memudahkan
ketika proses transaksi berlangsung.
e. Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas
Unsur sistem pengendalian internal yang ada pada sistem akuntansi pengeluaran

kas sebagai berikut:

1) Organisasi
a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi, unsur sistem
pengendalian intern mengharuskan pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi

penyimpanan ini, agar semua data yang dicatat dalam catatan akuntansi dijamin
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keandalannya. Dengan dilakukannya pemisahan ini catatan akuntansi yang
dilakukan oleh fungsi akuntans; berfungsi sebagai pengawas semua mutasi kas
yang disimpan oleh fungsi penyimpanan kas ini.

Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kas
sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi yang lain. Unsur
sistem pengendalian intern mengharuskan pelaksanaan setiap transaksi oleh
lebih dari fungsi agar tercipta adanya Internal Check. Dalam transaksi kas,
bagian kas adalah pemegang fungsi penerimaan kas. Dengan pelaksanaan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas oleh lebih dari satu fungsi ini, kas
perusahaan terjamin keamanannya dan data akuntansi yang dicatat dalam
catatan akuntansi dapat dijamin ketelitian dan keandalannya.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Pengeluaran kas harus mendapatkan ototrisasi dari pejabat yang berwenang.
Transaksi ini menggunakan dokumen bukti kas keluar, berdasrkan bukti kas
keluar ini kas perusahaan berkurang dan catatan akuntansi dimutakhirkan
Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari
para pejabat yang berwenang. Sistem pengendalian intern mengharuskan setiap
dari pembukuan ataupun penutupan rekekning giro perusahaan di bank tanpa
otorisasi dari pejabat yang berwenang, ada kemungkinan penyaluran
penerimaan kas dan perusahaan ke rekening giro yang tidak sah dan

pengeluaran kas perusahaan untuk kepentingan pribadi karyawan.



. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan atas bukti kas keluar

yang telah mendapat otorisasi darj pejabat yang berwenang dan dilampiri

dengan dokumen pendukung lengkap.

3) Praktik yang Sehat

a. Saldo kas yang ada pada tangan harus dilindungi dari kemungkinan
pencurian atas penggunaan yang tidak semestinya. Saldo kas ini perlu
dilindungi dari kemungkinan pencurian dengan cara menyimpannya dalam
lemari besi dan menempatkannya pada kasir disuatu ruangan yang terpisah.

b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus
dibubuhi cap “Lunas” oleh bagian kasa setelah pengeluaran kas dilakukan.
Oleh karena itu, untuk menghindari penggunaan dokumen pendukung
lebih dari satu kali sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar, fungsi
keuangan harus membutuhkan cap “Lunas” pada bukti kas keluar beserta
dokumen pendukungnya, setelah pengiriman cek kepada kreditur
dilakukan.

c. Penggunaan rekening koran bank (bank statement) yang merupakan

w informasi dari pihak ketiga untuk mengecek ketelitian kas. Untuk

| menjamin ketelitian tersebut dan keandalan data akuntansi yang dicatat

dalam register cek dan jurnal pnerimaan kas, dalam sistem kas dapat
dirancang penggunaan rekening koran bank sebagai alat utuk mengawasi

catatan dan kas perusahaan.
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Gambar 2.5 Bagan Alir Sistem Akuntans; Pengeluaran Kas dengan Cek
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f. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

Flowchart adalah aliran dokumen dalam sistem tertentu, digunakan simbol-
simbol dalam suatu bagan aliran dokumen (flowchart). Dalam bagan alir, arus
dokumen dapat diakui denga melihat nomor dalam simbol penghubung pada halam
yang sama (on-page connector). Penggunaan Flowchart juga bermanfaat

dibandingkan dengan uraian tertulis dalam menggambarkan suatu sistem.
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B. Kerangka Pikir

Klinik Bersalin dr. Panji Medika bergerak dalam memberikan pelayanan
jasa, dimana pembayaran maupun penerimaan kas yang dilakukan masih terbatas
sehingga setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem akuntansi
penerimaan kas yang berjalan sesuai dengan alur Flowchart kondisi masing-masing
perusahaan. Dibutuhkan sistem pengendalian internal yang baik agar sistem
akuntansi berjalan dengan tepat yang dijabarkan kedalam lima komponen menurut
COSO  (the committee of sponsoring organization), yaitu Lingkunagn
Pengendalian, Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Monitoring, serta
Informasi dan Komunikasi. Oleh karena itu, perlu pengawasan yang ketat dalam
mengontrol suatu sistem yang ada pada perusahaan maka di susun lah kerangka

pikir sebagai berikut:




Gambar 2.6 Kerangka berpikir
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian pada bab I dan bab II serta bertolak pada perumusan

masalah, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana flowchart atau bagan alir dalam sistem akuntansi penerimaan kas

pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika ?

2. Bagaimana komponen Sistem Pengendalian Internal menurut COSO pada

Klinik Bersalin dr. Panji Medika ?
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, dimana penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan
menyaring seluruh keterangan yang masuk secara menyeluruh dan detail
kemudian diuraiakn sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Menurut Fiantika,
dkk. (2022:3-4)"Penelitian kualitatif, secara sederhana dapat dipahami sebagai jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik dan lebih
pada bagaimana peneliti memahami dan menafsirkan makna peristiwa, interaksi,
maupun tingkah subjek dalam situasi tertentu menurut perspektif penelitinya.”

Penelitian kualitatif ini dilakukan guna untuk menghasilkan suatu penelitian
yang mendalam mengenai ucapan sehingga dapat diuraikan, tulisan maupun
perilaku yang diamati dalam kegiatan tersebut dapat dikaji dari sudut pandang yang
komprehensif. Maksud dan tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini diharapkan
dapat mencari tahu bagimana sistem informasi akuntansi pnerimaan kas dalam
meningkatkan sistem pengendalian internal pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika
Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah.

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan jasa yang bernama Klinik
Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup
Tengah. Waktu penelitian dalam penelitian ini berlangsung selama empat bulan
dimulai dari bulan Mei sampai bulan Agustus tahun 2024. Untuk memperjelas

berikut tabel gambaran kegiatan selama penelitian dilakukan.

38




39

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian (Time Schedule)

—

Tahun 2024
Keterangan
Mei Juni Juli Agustus
Minggu Ke- 1237412314 1]21314|1]2]3
1. Pemilihan
Tempat
2. Pengajuan Judul

3. Mengurus Surat

Izin

4. Pengumpulan
Data

5. Pengolahan Data

6. Penyusunan

Laporan

7. Persiapan Ujian

Tugas Akhir

Sumber: Data diolah, 2024

B. Definisi Operasional Penelitian
Untuk lebih memperjelas dan memperdalam suatu penelitian maka diperlukan
adanya definisi operasional variabel penelitian. Adapun variabel yang dikemukakan

sebagai berikut:
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1. Sistem Akuntansj

Sistem Akuntans;
tansi adalah suatu metode dan prosedur untuk mencatat dan

melaporkan informasi dap kondisi keuangan yang dibutuhkan untuk disediakan
bagi manajemen Perusahaan atay organisasi bisnis dan disimpan untuk keperluan

yang akan datang, menghasilkan serta mengendalikan informasi berupa laporan

sehingga informasi yang dihasilkan akurat.

2. Penerimaan Kas

Penerimaan kas yang dilakukan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika didapat
dari hasil penjualan secara tunai, dimana ketika pelanggan atau customer membayar

dengan sejumlah uang transaksi ini dicatat oleh kasir dan dicatat sebagai

penerimaan kas dari penjualan.

3. Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian
serta keandalan, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan suatu

manajemen.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Adnyana dan Mertha (2021:104-105) “Populasi dapat didefinisikan

sebagai semua elemen dalam penelitian, termasuk objek dan subjek yang

memiliki karakteristik tertentu. Dengan kata lain, populasi adalah semua anggota
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kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama di suatu
tempat secara terencana untuk menghasilkan kesimpulan penelitian”. Populasi
dalam penelitian inj adalah Semua anggota maupun karyawan yang terlibat
langsung dalam proses pengelolaan laporan keuangan terkhusus pada laporan
sistem akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas serta sistem pengendalian

internal yang ada pada Klinik Bersalin d. Panji Medika Kelurahan Talang Rimbo
Lama, Kecamatan Curup Tengah.

2. Sampel Penelitian

Menurut Adnyana dan Mertha (2021 :104-105) “Populasi dapat didefinisikan
sebagai semua elemen dalam penelitian, termasuk objek dan subjek yang
memiliki karakteristik tertentu. Dengan kata lain, populasi adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama di suatu
tempat secara terencana untuk menghasilkan kesimpulan penelitian”. Jika
penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian sampel. Berdasarkan dari pengertian diatas
maka sampel dari penelitian ini yaitu proses pengelolaan laporan keuangan
terkhusus pada laporan sistem akuntansi penerimaan kas serta sistem
pengendalian internal penerimaan kas menurut COSO (the committee of
sponsoring organization) yang ada pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika
Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah pada tahun 2024

terhitung dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni.
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D. Instrumen dan Teknijk Pengumpulan Data

Instrumen dan tekn;
eknik Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini

yaitu dengan cara:
1) Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang diambil secara
langsung pada perusahaan dengan mengadakan wawancara kepada pihak yang
berwenang mengenai objek yang akan diteliti yaitu bagian kas ataupun bendahara.
Wawancara adalah proses untuk memperoleh data penelitian dengan cara
melakukan tanya jawab dengan bertatap muka secara langsung antara penanya dan
narasumber. Dari penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
mengajukan serangkaian tanya jawab dengan asisten serta beberapa karyawan
bidan sehingga peneliti dapat memperoleh data mengenai fungsi-fungsi, dokumen-
dokumen, sistem pencatatan, serta struktur organisasi yang terkait dalam sistem
pengendalian internal dan unsur-unsur yang terkait pada sistem informasi akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan

Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah.

2) Observasi

Observasi ini dilakukan untuk pengamatan langsung turun kelapangan dengan
cara mencatat segala yang telah ditemukan sehingga dapat dijadikan sebagai
informasi untuk bahan penulisan penelitian nanti. Menurut Djaali (2020:53)
observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun bahan dan

keterangan, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematik



terhadap berbagai £
€3l fenomena yang menjadi objek penngamatan atau terhadap

indikator-indikatir dar; variabe] penelitian
3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
sumber-sumber informasi serta pemberian atas pengumpulan dengan cara membuat
salinan, mencatat serta mengutip data dari sumber lapangan. Dokumentasi ini
berupa sumber yang tertulis meliputi sejarah berdirinya perusahaan, visi dan misi
perusahaan, struktur organisasi, serta bukti transaksi penerimaan maupun

pengeluaran kas dan lain-lain.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif yang diangkat dari instrumen penelitian dengan menggunakan wawancara
tidak terstruktur, observasi serta dokumentasi. Prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif ini berupa narasi kata yang tertukis atau lisan dari
fakta-fakta yang ditanyakan dan/atau diamati. Data yang telah diperoleh dengan
wawancara, obseravasi, dan dokumentasi akan dianalisi secara kualitatif serta
diuraikan dalam bentuk deskriptif sesuai dengan apa yang terjadi saat turun

kelapangan, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian
yang diinginkan.
Adapun langkah-langkah untuk teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai

berikut :



. Mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi berupa dokumen ataupun catatan penerimaan kas pada Klinik
Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup
Tengah;

. Mencatat pihak yang bertanggung jawab atau terlibat dalam proses penerimaan
kas pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan Talang Rimbo Lama,
Kecamatan Curup Tengah;

. Membuat bagan alir atau Flowchart sistem informasi akuntansi penerimaan kas
pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan Talang Rimbo Lama,
Kecamatan Curup Tengah;

. Melakukan pembahasan komponen sistem pengendalian internal mengenai
Lingkungan Pengendalian pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan
Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah;

. Melakukan pembahasan komponen sistem pengendalian internal mengenai

Penilaian Resiko pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan Talang

Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah;
. Melakukan pembahasan komponen sistem pengendalian internal mengenai

Aktivitas Pengendalian pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan

Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah;

. Melakukan pembahasan komponen sistem pengendalian internal mengenai

Informasi dan Komunikasi pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Kelurahan

Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah;




8. Melakukan pembahasan komponen sistem pengendalian internal mengenai

Monitoring atau Pengawasan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika Keluraha?
Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah;
9. Membuat kesimpulan hasil penelitian kualitatif secara utuh, menyeluruh, dan

akurat;
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Klinik Bersalin dr. Panji Medika

Klinik Bersalin dr. Panji Medika merupakan salah satu klinik bersalin terbaik
yang ada di Rejang Lebong yang didirikan pada tanggal 12 Desember 2009 oleh
dokter Kalber Kifli Panjaitan atau dokter Panji Sp.OG. Dimana pembangunan
pertama Klinik ini bertepatan diatas kediaman rumah dr. Panji di Kelurahan Talang
Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah atau bisa disebut dengan Jalan Sukowati
Ujung. Tidak lama Klinik ini secara operasional membuka tempat baru lagi di
Tebing Benteng di Jalan Merdeka, Karang Anyar, Kepala Siring, Kecamatan
Curup, Kabupaten Rejang Lebong untuk meningkatkan pelayanan dan menjangkau
pasien agar Klinik mudah dijangkau. Namun pegawai yang belum terlalu banyak
dr. Panji memutuskan untuk lebih aktif beroperasional di Klinik Utama tepatnya di
Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong.

Klinik Bersalin dr. Panji Medika ini salah satu instansi yang melayani
masyarakat didalam bidang kesehatan ibu hamil tentunya selalu berusahan sebaik
mungkin agar dapat melayani pasien atau masyarakat yang datang untuk memeriksa
kesehatan janin atau melihat jenis kelamin dari calon anak. Dalam perkembangnnya
Klinik ini semakin banyak pegawai dan asisten khusus untuk meningkatkan
cakupan layanan dan memenuhi kebutuhan para pasien. Klinik ini beroperasi dari

hari Senin-Sabtu dengan jadwal yang sudah ditentukan.
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Gambar 4.1 Logo Klinik Bersalin dr. Panji Medika

—=

Medlka"

Sumber: Data Internal Klinik Bersalin dr. Panji Medika

2. Visi-Misi Klinik Bersalin dr. Panji Medika

Setiap pegawai ataupun asisten yang bergabung di Klinik Bersalin dr. Panji
Medika ini harus mengetahui tujuan dari Klinik tersebut ketika beroperasi,
sebagaiman yang sudah tercantum didalam visi-misi Klinik. Visi dari Klinik

Bersalin dr. Panji Medika yaitu “Menjadi Klinik Bersalin yang professional bagi

semua masyarakat dengan pelayanan Kkesehatan yang bermutu dan

terjangkau secara maksimal.”

Misi dari Klinik Bersalin dr. Panji Medika adalah :

a. Membantu pemerintah setempat khusunya di Rejang Lebong di bidang
kesehatan;

b. Menurunkan tingkat kematian ibu melahirkan dan bayi baru lahir;

c. Menjadi rujukan dalam pengelolaan dan pelayanan kesehatan ibu dan anak;

d. Sebagai tempat Pasien untuk mengkonsultasikan keschatan pada ibu dan anak;




e ——————

48

3. Struktur Organisasi Klinik Bersalin dr. Panji Medika

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Klinik Bersalin dr. Panji Medika
Struktur Klinik
“Panji Medika”
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Sumber-Data Internal Klinik Bersalin dr. Panji Medika

Dalam mencapai tujuan visi atau misi perusahaan, maka dibentuklah
struktur organisasi seperti gambar diatas untuk mempermudah pencapaian, karena
dengan adanya struktur organisasi dapat memberikan gambaran siapa yang

bertanggung jawab atas bagian yang sudah ditentukan serta mendapatkan




wewenang atas penugasannya, Adapun fungsi dari penanggung jawab tersebut
sebagai berikut :

a. Direktur Klinik Bersalin dr. Panji Medika

Tugas dari seseorang direkiyr Klinik, yaitu:

1) Mengkoordinasikan dan mengelola, mengawasi dan mengendalikan seluruh

; aset klinik khusunya keuangan sehingga sesuai dengan budget yang telah
i

ditetapkan.
2) Membina hubungan baik dengan pasien, staff, maupun pihak eksternal atau
instansi-instansi yang berwenang dan organisasi lainnya.
3) Mengarahkan upaya kesehatan secara komprehensip sesuai dengan standard
pelayanan klinik, standard pelayanan medis, dan standard pelayanan profesi.
4) Mengelola sumber daya manusia, mengatur keuangan, serta memastikan klinik
beroperasi sesuai dengan peraturan dan standard yang berlaku.
5) Menetapkan kebijakan umum, dan mengambil keputusan penting terkait dengan
investasi, pengembangan, dan perluasan pelayanan.
b. Wakil Direktur
1) Membantu direktur dalam membantu mengawasi pelaksanaan kebijakan teknis
di bidang medis maupun non medis.
2) Merencanakan dan mempersiapkan sarana pendukung operasional bidang

medis dan non medis.

3) Mengkoordinasikan serta mengevaluasi segala fasilitas dan sarana pendukung

dibidang medis dan non medis.



c. Sekretaris

)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Menjaga kelancaran operasional dan administrasi klinik, termasuk pendaftran
pasien, pengaturan jadwal dokter, pengelolaan catatan medis, serta administrasi
keuangan.

Memastikan semua pasien yang datang ke Klinik terdaftar dan dilayani dengan
baik.

Membantu menyediakan informasi kepada pasien mengenai pelayanan klinik
serta menjaga komunikasi yang efektif anatara pasien dan klinik.

Bendahara

Mengawasi dan mengontrol proses pencatatan keuangan baik itu kas masuk dan
kas keluar.

Mengelola sumber penyimpanan dana anggaran Klinik serta pembayaran
asuransi.

Melaksanakan pengurusan penggajian dan tunjangan para pegawai.
Melakukan koordinasi untuk kelancaran penglolaan keuangan.

Menyusun dan mengevaluasi pelaporan serta pelaksanaan tugas.

Penanggung Jawab Dokter

Mengkoordinasikan kegiatan pelayanan.

Mengawasi klinik serta menjalankan praktek dr. Umum.

Penanggung Jawab Bidan

Penanggung jawab bidan ini ditugaskan untuk mengawasi sistem kerja para

bidan agar sesuai dengan peraturan kerja yang sudah ditetapkan serta memastikan

bahwa pelayanan yang dilakukan sesuai dengan standar Klinik.
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g. Penanggung Jawab Gig;

Tugas penanggung  jawat, gizi yaitu melakukan pengecekkan terhadap

makanan yang akan dikonsums; pasien selama menjalankan rawat inap, sehingga
makanan yang dikonsums; bisa dicerna oleh ibu yang baru saja melahirakan.
h. Penanggung Jawab Obat

Tugas dari penanggung  jawab obat ini menerima, mencatat dan
mengalokasikan obat-obatan yang diterima dengan baik dan benar, membuat

perencanaan kebutuhan obat-obatan, serta memberikan obat kepada pasien sesuai

resep dokter.
i. Cleaning Service

Tugas cleaning service ini sangat penting karena mereka memainkan peran
yang memastikan lingkuangan klinik agar tetap bersih, aman, dan bebas dari
infeksi. Cleaning service juga bertugas untuk menghilangkan semua potensi sumber
kontaminasi dan menciptakan lingkuang yang sehat bagi pegawai, pasien, serta
pengunjung.
j. Driver

Tugas dari driver ini yaitu mengantar ataupun menjemput direktur ketika
menjalankan tugas diluar klinik, serta mengantar kebutuhan yang diperlukan dari
dokter maupun pegawai lain.

k. Security

Security yaitu seseorang yang bertugas memantau Klinik secara

keseluruhan, serta mengkordinasikan seluruh kegiatan teknis yang berkaitan

dengan pengamanan di Klinik.




B. Hasil Analisi Data dap Pembahasan

Berdasarkan iti i
penelitian yang dilakukan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika,

adapun hal-hal yang peneliti dapatkan sebagai berikut:

. Sist: i i
1. Sistem Aku.ntans1 Peneriman Kas pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika
Gambar 4.3 Sistem Akuntans;j Penerimaan Kas

a. Tarif Pelayanan
Berdasarkan data yang diperolah dari hasil wawancara jadwal praktik USG pada
Klinik Bersalin dr. Panji Medika yaitu Hari Senin — Sabtu pukul 14.00 s/d

17.00 ,serta tarif pelayanan atau konsultasi dapat disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.1 Tarif Pelayanan dan Konsultasi

No Pelayanan Tarif |
1. | USG3D2D Rp. 150.000
2. | USG4D Rp. 250.000

3. | USG Transvaginal Rp.250000 |
| 4. | NSPEKULO/Pemeriksaan Vagina Rp. 350.000

+USG 2D

5. | Rujukan Rp. 100.000
6. | Ganti Perban Post SCFOPSITE Rp. 200.000
7 Ganti Perban Tanpa OPSITE Rp. 100.000

Sumber : Data tarif Klinik Bersalin dr. Panji Medika
b. Bagian Pendaftaran

Pendaftaran ini dilakukan setiap pasien yang akan datang untuk berobat maupun
konsul di Klniki Bersalin dr. Panji harus melakukan proses pendaftaran. Ada 2
Bagian pendaftaran yang dilaksanakan di Klniki Bersalin dr. Panji , yaitu
pendaftaran pasien rawat jalan / konsultasi dan pendaftaran pasien rawat inap.pada
ini ditugaskan untuk bertanggung jawab mendaftrakan pasien yang akan
konsul,menjalankan rawat jalan ataupun menjalankan rawat inap.

a) Pendaftaran Pasien Rawat Jalan / Konsultasi

Untuk pasien konsul akan mendapatkan nomor registrasi dan menunggu
panggilan untuk melakukan proses tindakan pemeriksaan. Pasien rawat jalan /
konsultasi mendapatkan nomor registrasi dan nomor rekam medik untuk
memudahka pencarian data pasien serta Dokumen Rekam Medik (Dok RM) yang
berisi surat pernyataan, surat pemeriksaan dan lembar pelayanan, Fungsi ini

dilakukan oleh bagian pendaftaran. Apabila sudah melakukan pendafiran pihak
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keluar rai
ga melakukan pengisian berupa persetujuan-persetujuan selama masa rawat

jalan / konsultasi.

Gambar 4.4 Prosedur Pendaftaran Pasien Rawat Jalan / Konsultasi

Pasien NfoPasen | Mendaftar NFO PASIEN
Ba 1 Menval [———ri Rekam | | pemeriksaan
B ) Medik
‘ H INFO PASIEN
\ Klien Kasir
| Pasien
K a rtu PEMBSIAYAAN
Pasien

| Berobat

Sumber: Data yang Diolah Tahun 2024
Keterangan :

1) Pasien datang untuk berobat atau konsultasi.

2) Petugas akan menyerahkan lembaran berkas rekam medik yang masih kosong
kepada pasien/keluarga pasien.

3) Pasien baru harus mengisi identitas secara manual, kemudian didata ulang oleh
perawat dan tercatat sebagai pasien.

4) Berkas manual yang telah di data oleh pasien akan diserahkan pada unit
pemeriksaan.

5) Perawat akan memberikan kartu berobat yang bisa digunakan kembali oleh

pasien ketika kembali untuk berobat.




55

b) Pendaftaran Pasien Rawat Inap

Apabila sudah melakukan persetujuan maka keluarga pasien berhak memilih
kamar yang dikehendaki untuk proses kelancaran pengobatan. Setiap kamar pasien
akan berbeda tergantung pada kelas kamar yang dipilih. Semua pasien yang
melakukan rawat inap akan mendapatkan perawatan dari dokter dan perawat yang
sudah ada. Petugas akan memasukkan biaya tindakan medis dari dokter dan perawat
sesuai tarif yang sudah ditentukan.

Gambar 4.5 Prosedur Pendaftaran Pasien Rawat Inap

Pendaftaran ) INEO FASIEN Sl Rekam Perawatan Ur?it
Rawat | ‘ : | Pemeriksaan
=ik Azl Rawat Inap
Pilih
Kamar
Daftar Info Pasien
Pasien

Sumber : Data yang Diolah Tahun 2024
Keterangan :

1) Setelah pasien melakukan pemeriksaan dan pasien harus dirawat maka perawat
akan mengantar keluarga pasien untuk mendaftrakan pasien rawat inap.

2) Petugas pendaftaran mencatat identitas pasien, kartu identitas pasien untuk
rawat inap, surat perawatan, surat pernyataan serta memesan kamar yang
dinginkan oleh pasien.

3) Perawat akan memasukan pasien rawat inap ke dalam daftra pasien rawat inap.



4) Petugas mengantarkan rekam medis pada perawat ruangan yang diinginkan

pasien.
c. Bagian Pemeriksaan

Pasien yang sudah melakukan pendaftaran maka nama nya sudah tercatat di
billing pasien. Setelah menunggu dokter dan pegawai akan melakukan tindakan
pemeriksaan pada pasien. Ketika pemeriksaan dokter akan mencatat diagnose
penyakit pada berkas rekam medik pasien dan pegawai akan memasukkan data pada
billing pasien. Apabila dianjurkan untuk rawat inap maka pegawai akan
menyiapkan surat untuk rawat inap kepada pasien, serta pihak keluarga akan
mengisi surat persetujuan rawat inap.

Gambar 4.6 Prosedur Bagian Pemeriksaan

Rekam

' Medik

INP{PASIEN

INFO PASIEN

Resep i Unit Perawatan R
Obat o Rawat Inap <
, Surat pengantar Hasil

PASIEN PEMERIKSAAN

1 konsultasi ~——» Pemeriksaan 5  pemeriksaan

|

Sumber: Data yang Diolah Tahun 2024
Keterangan:

1) Petugas menerima surat pengantar konsultasi dari pasien.



2)

Membawa pasien keruang USG untuk dilakukan tindakan pemeriksaan oleh
Dokter.

3) Dokter akan membuat hasil pemeriksaan dari USG , kemudian diserahkan

kepada petugas untuk diserahkan kepada pasien.
4) Petugas mencatat biaya pada lembar pemeriksaan.

Bagian pemberi obat pasien rawat inap

Prosedur obat pasien wrawat inap yang ada di Klinik Bersalin dr. Panji

Medika dapat digambar melalui bagan alir sebagai berikut:

Gambar 4.7 Prosedur Obat Pasien Rawat Inap

; Daftar
Biava

T

INFO BIAYA

Resesp INFO PASIEN Farmasi bl Pasien
i fenil i
Obat

Sumber : Data yang Diolah

Keterangan :

1) Perawat menyerahkan resep obat kepada pasien/keluarga pasien untuk membeli
obat yang sudah diresepkan.

2) Keluarga pasien menyerahkan resep obat tersebut kepada petugas farmasi.

3) Perawat farmasi menerima resep obat dari pasien/keluarga pasien dan membuat

bukti biaya obat.




.
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e. Bagian Fasilitas Klinik

Setiap pasien yang melakukan perawatan rawat inap maka akan membayar
biaya-biaya terkait fasilitas yang sudah disediakan kepada pasien. Bagian
keperawatan akan merincikan biaya-biaya sesuai tarif yang telah ditentukan pada

rekam medik pasien dan ketika pasien pulang akan dihitung untuk total biaya

selama rawat inap.

f. Bagian Kasir

Tugas dari kasir ini menerima kas dari biaya perawatan pasien yang
melakukan konsul ataupun rawat inap. Setiap pasien yang datang untuk berobat
maka akan menyelesaikan administrasi dibagian kasir atau pembayaran. Kemudian
bagian kasir akan mengecek biaya yang harus dibayar oleh pasien, serta petugas
harus menutup nama pasien bahwa pasien tersebut telah pulang. Dan kasir harus
melaporkan ke bendahara pembayaran pelunasan biaya pasien yang masuk.

Gambar 4.8 Prosedur penghitungan biaya

{7 R MENGECEK Rekam
. BUKTI KAS MASUK
| Kasir > ] & Kasir
| ‘ Medik
A RELUIAR KOMPIRMASI
l { KWITANS]  PEMBAYARAN
— ' Unit Perawatan l l
Pasien/keluarga Rawat Inap

Pasien/keluarga

1

| |
| Laboratorium |

|

[ Farmasi \
J

Sumber : Data yang Diolah Tahun 2024
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Keterangan:

1) Petugas kasir menerima berkas pasien dari petugas runagn perawatan.

2) Petugas kasir memeriksa berkas / bukti pelayanan pasien dan mencocokkan
dengan data pasien.

3) Petugas kasir melakukan konfirmasi dengan unit yang terkait ata biaya yang
dikenakan dalam pemberian pelayanan kepada pasien.

4) Apabila data pasien sudah cocok petugas kasir akan menulis rinciian di
kwitansi.

5) Petugas memanggil pasien/keluarga pasien dan memberi switansi biaya
perawatan.

6) Pasien/keluarga melakukan pembayaran.

7) Kasir memberi tanda keluar kepada pasien/keluarga.

g. Bagian Bendahara

Bendahara bertugas untuk mencatat dan menghitung penerimaan kas
kedalam jurnal penerimaan kas serta membuat dan melaporkan laporan keuangan.

Adapun dokumen maupun catatan yang di terapkan pada Klinik Bersalin dr. Panji

Medika ini yaitu :

1. Dokumen yang Digunakan Sistem Penerimaan Kas pada Klinik Bersalin dr.

Panji Medika

Dari hasil wawancara yang dilakukan maka dokumen yang digunakan Sistem

Penerimaan Kas Klinik Bersalin dr. Panji yaitu:
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a. Rekam Medik (RM)

Rekam Medik yaitu catatan atas tindakan yang dilakukan oleh tenaga medis
berisi tentang jasa pelayanan yang diberikan kepada pasien. Dari rekam medik ini
pasien bisa mengetahui tarif apa yang dilakukan ketika proses pemeriksaan dari
mulai pendaftaran sampai pasien selesai melakukan proses pemeriksaan sehingga

terperinci dari biaya-biaya yang harus ditanggung pasien.

Gambar 4.9 Rekam Medik (RM)

[ B asan w4 ¥ e s s TG
[T e aE W TR VAP

e e Ml Mn o Y W W bt ko

Sumber: Data internal Klinik Bersalin dr. Panji Medika

b. Cek

Dokumen yang berisi perintah tanpa syarat kepada bank penyimpana dana
untuk membayar suatu jumlah tertentu kepada pemegang cek pada saat dibawa atau
diunjukkan kepada bank.

Gambar 4.10 Bukti Cek




¢. Bukti Pembayaran

Pembuatan bukti pembayaran ini setelah pasien telah melakukan pendaftaran
untuk pemerikasaan atau pun ketika pasien rawat inap. Bukti pembayaran ini satu
lembar diberikan ke pasien, satu lembar dipegang oleh bagian pendaftaran, dan satu
lembar diberikan kepada bendahara penerimaan. Adapun rincian ini dibuat oleh
bagian catatan medis berisi tentang biaya fasilitas yang diberikan baik itu medis
maupun non medis.

d. Surat Tanda Setoran

Merupakan bukti setor dari pembayaran pasien yang dibuat oleh bagian kasir,
satu lembar diberikan kepada pasien, satu lembar untuk bagian bendahara, serta
satu lembar dijadikan arsip permanen bedasarkan urutan tanggal dibagian kasir.

2. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas

Catatan akuntansi yang digunakan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika
sebagai berikut:

a. Bukti Penerimaan Kas

Bukti penerimaan kas ini diperoleh dari bagian kasir yang kemudian direkap
pada buku penerimaan kas oleh bagian bendahara. Bukti penerimaan kas berasal
dari catatan sebagai berikut:

1) Laporan Harian. Petugas mencatat jumlah dari penerimaan kas selama sehari
pada kegiatan rawat inap ataupun pemeriksaan.

2) Rekapitulasi Penerimaan Harian. Dimana petugas merekap daftar yang
berisikan seluruh biaya pelayanan yang ditanggung oleh pasien.

3) Register Pembayaran Tindakan. Petugas mencatat semua penerimaan kas yang
berasal dari tindakan medis yang dilakukan.



AT T

Gambar 4.11 Bukti Penerimaan Kas

Sumber: Data internal Klinik Bersalin dr. Panji Medika

b. Buku Penerimaan Kas

1) Jurnal Penerimaan Kas. Petugas harus mencatat semua penerimaan kas baik itu

dari rawat inap, konsultasi, dan penerimaan kas lainnya.

2) Buku Kas Umum lainnya. Biasanya petugas mencatat transaksi selain

penerimaan kas dan pengeluaran kas di Klinik Bersalin dr. Panji Medika.

Gambar 4.12 Buku Penerimaan Kas
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Sumber: Data internal Klinik Bersalin dr. Panji Medika

c. Fungsi yang terkait sistem penerimaan kas
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1) Fungsi Penjualan yang dilakukan pada bagian penjualan dan transaksi

penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai.

2) Fungsi Kas yang bertanggung jawab untuk penerimaan kas dari pembeli dan

transaksi diambil langsung dari penjualan tunai.
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3) Fungsi Gudang dijalankan untuk mempersiapkan kebutuhan dari pembeli atau

pun pasien.

4) Fungsi Pengiriman biasanya dilakukan untuk membungkus barang yang
dipesan oleh pasien dan segera dikirimkan.

5) Fungsi Akuntansi mencatat transaksi dari penjualan, penerimaan kas, L

membuat laporan penjualan yang dicatat oleh petugas langsung.

Gambar 4.13 Prosedur pencatatan penerimaan kas

V= PENERIMAAN KAS — Direktur
asir Rekapitulasi
T penerimaan kas T
INFO PENERIMAAN KAS TN TG INFO PENERIMAAN KAS

- . INFO P.
Bukti-bukti ‘W,w o
penerimaan kas

e Keuangan

INFO PENERIMAAN KAS

| ¥

Laporan
Penerimaan Kas

Sumber : Data yang diolah

Keterangan:

1) Petugas kasir menerima bukti kas masuk.

2) Kasir membuat laporan kas masuk.

3) Rekapitulasi kas masuk akan diserahkan ke bendahara penerimaan kas beserta
nukti penerimaan kas untuk dibuat laporan penerimaan kas.

4) Laporan yang telah dibuat akan dimasukkan kedalam laporan keuangan.

Direktur menerima hasil laporan keuangan.




Gambar 4.14 Bagan Alir Penerimaan (Flowcahrt) Kas Klinik Bersalin Dr.

Panji Medika
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Bagian Keuangan
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Bagian Akuntansi
I KRJ
KWITANSI Bukti setor
Laporan - beak
» dari
Bll:]katslul;(as Derawat
—

v
Jurnal
penerimaan kas

Sumber : Data Internal Klinik Bersalin Dr. Panji Medika
2. Sistem Pengendalian Internal Pada Klinik bersalin dr. Panji Medika

Penjelasan unsur-unsur utama sistem pengendalian internal yaitu sesuatu yang
memiliki bagian yang bisa berkaitan dengan tujuan yang diharapkan untuk
memisahkan pembagian tanggung jawab fungsional yang dibentuk dalam
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, seperti pemisahan fungsi operasional,
fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan. Pemisahan ini dilakukan karena untuk

menghindari kecurangan atau penyelewengan yang kemungkinan terjadi di dalam

perusahaan.

Sistem Pengendalian Internal bisa dikatakan baik apabila perusahaan sudah
memenuhi unsur-unsur yang sudah terdapat dalam sistem pengendalian internal,
bisa dilihat dari kajian teori seperti struktur organisasi yang memisahkan tanggung

jawab, wewenang dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat dalam




melaksanakan tu :
gas dan karyawan yang bisa bertanggung jawab terhadap tugasnya.

Dengan adanya si ian i
g yasistem pengendalian internal ini dalam penerimaan kas dalam suatu

perusahaan tidak dapat digelapkan.

Untuk i
ntuk menerapkna unsur-unsur yang terdapat pada sistem pengendalian

internal salah satunya menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations)

yang dimana melakukan lingkunagn pengendalian, aktivitas pengendalian,

penaksiran resiko, informasi dan komunikasi, serta pengawasan dan pemantauan.

Adapun penjelasan mengenai unsur-unsur sistem pengendalian internal yang

diterapkan pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika yaitu sebagai berikut :

1) Lingkungan Pengendalian, Klinik Bersalin dr. Panji Medika sudah jelas

2)

3)

menetapkan struktur, tanggung jawab, dan wewenang yang sudah diterapkan,
serta menerapkan nila-nilai integritas dan etika yang dianut. Sehingga para

perawat/pegawai sudah mengetahui dari ukuran kinerja dan imbalan untuk

mendorong akuntabilitas kerja.

Penilaian Risiko, apabila risiko terjadi maka Klinik Bersalin dr. Panji Medika
sudah mengidentifikasi risiko yang akan muncul dan akan mengambil tindakan
yang tidak akan merugikan perusahaan maupun perawat/pegawai. Penilaian

resiko ini mengharuskan memperhatikan dampak perubahan dari lingkungan

eksternal maupun model bisnis dari organisasi tersebut.

Aktivitas Pengendalian, kegiatan ini dilakukan untuk membantu pengendalian

dari kebijakan dan prosedur yang sudah tertera pada Klinik Bersalin dr. Panji

Medika. Para perawat/pegawai sudah bisa melakukan aktivitas ini untuk

mencegah hal-hal buruk yang akan terjadi.
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4) Informasi dan Komunikasi, proses ini sudah diterapkan dan sangatlah penting
karena  berkelanjutan untuk membagikan ataupun memperoleh sebuah
informasi yang relevan. Para perawat/pegawai mengidentifikasi pertukaran atau
penangkapan informasi ini untuk memungkinkan melaksanakan tanggung
jawabnya dengan benar.

5) Pengawasan dan Pemantauan, kegiatan ini langsung diawasi dan dipantau
langsung oleh direktur untuk menganalisis proses yang menentukan kualitas

kinerja para perawat/pegawai sepanjang waktu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti maka

dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penerimaan kas dan sistem

pengendalian insternal pada klink bersalin dr. Panji medika adalah sebagai berikut:

1. Bagan alir (flowchart) yang sudah digunakan pada Klinik Bersalin dr. Panji

Medika telah sesuai walaupun masih terdapat kekurangan dalam penerimaan

kas dikarenakan pencatatan yang masih dilakukan secara manual dan tidak

menggunakan sistem komputer yang dijalankan oleh perusahaan. Apabila
perusahaan ini sudah menggunakan sistem komputer maka dapat meningkatkan

sistem pengendalian internal pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika serta dapat

meningktkan pelayanan pelanggan.

2. Sistem Pengendalian Internal pada Klinik Bersalin dr. Panji Medika sudah

menerapkan unsur-unsur komponen menurut menurut COSO (Committee of

Sponsoring Organizations) yang dimana melakukan lingkunagn pengendalian,

aktivitas pengendalian, penaksiran resiko, informasi dan komunikasi, serta

pengawasan dan pemantauan.

B. Saran

Tugas akhir ini masih terdapat kekurangan terkait pembahasan tentang analisis

yang kurang mendalam. Kekurangan penelitian ini dapat menjadi gagasan untuk

penelitian selanjutnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
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mencoba untuk memberikan saran agar dapat bermanfaat bagi peningkatan

penerapan mengenai Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dalam Meningktkan

Sistem Pengendalian Internal di Klinik Bersalin dr. Panji Medika, yaitu :

I Diharapkan untuk Klinik Bersalin dr. Panji Medika dapat menggunakan
aplikasi sistem informasi yang dapat menunjang dalam pembuatan laporan agar
memudahkan perawat dan petugas mencari data laporan keuangan perusahaan,
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam proses pembukuan laporan harian.

2. Lebih meningkatkan Sistem Pengendalian Internal perusahaan dengan
memperhatikan kembali aturan yang ada dan mengevalusai kinerja perawat dan
petugas sehingga seluruh rangkaian yang dilakukan berjalan sesuai dengan

tujuan awal untuk mencegah hal-hal yang tidak ingin terjadi.
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